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Abstract: In terms of research or education, previous research or education is very 

important. Previous research has focused on theories and phenomena related to the 

interaction of variables. The following factors are discussed in this article: leadership, 

communication, and motivation. This project aims to develop hypotheses about the influence 

of variables on long-term forecasting. The results of this literature review article are: 1) 

Leadership influences performance; 2) Communication has an effect on Performance; 3) 

Motivation influences Performance, 4) Leadership influences Decision Making, 5) 

Communication influences Decision Making, 6) Motivation influences Decision Making, and 

7) Decision Making influences Performance. 

 

Keywords: Performance, Decision Making, Leadership, Communication, Motivation. 

 

Abstrak: Dalam hal penelitian atau pendidikan, penelitian atau pendidikan sebelumnya 

sangatlah penting. Penelitian sebelumnya telah memfokuskan pada teori dan fenomena yang 

berkaitan dengan interaksi variabel. Faktor-faktor berikut dibahas dalam artikel ini: 

kepemimpinan, komunikasi, dan motivasi. Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan 

hipotesis tentang pengaruh variabel pada peramalan jangka panjang. Hasil artikel kajian 

pustaka ini adalah: 1) Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja; 2) Komunikasi 

berpengaruh terhadap Kinerja; 3) Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja, 4) Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, 5) Komunikasi berpengaruh terhadap 

Pengambilan Keputusan, 6) Motivasi berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, dan 7) 

Pengambilan Keputusan berpengaruh terhadap Kinerja 
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Kata Kunci: Kinerja, Pengambilan Keputusan, Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Organisasi diharapkan mampu menyediakan dan melatih tenaga kerja yang berkualitas 

dan berpengalaman untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan tinggi. Karyawan harus 

dilatih sehingga mereka menguasai bidangnya dengan baik. Dalam hal ini, pelatihan pada 

akhirnya dapat meningkatkan prestasi kerja mereka. Pelatihan selalu merupakan cara untuk 

mengembangkan kompetensi, diikuti dengan timbal balik yang memelihara kompetensi, 

dimana kompetensi diletakkan pada tempat yang tepat dan kemudian ada peluang untuk 

mendukungnya, sehingga kompetensi karyawan membuat perbedaan besar dalam peningkatan 

kinerja. 

Tercapainya seseorang atau organisasi atas pencapaian yang dapat dilakukan secara sah, 

dalam lingkup wewenang dan amanah, guna tercapai tujuan organisasi dengan menaati 

hukum dan sesuai dengan adab, moral dan etika yang baik. Meskipun Mangkunegara 

(2013:63) mengemukakan kinerja sebagai rasio meraih hasil ditempat kerja per satuan waktu 

(biasanya perjam). Standar terukur atau kriteria kinerja untuk kesuksesan karyawan dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur kinerja. Namun, untuk mengukur 

keberhasilan diperlukan untuk menentukan seberapa baik kinerja individu atau kelompok.  

Faktor utama untuk memaksimalkan kinerja pada karyawan yaitu penggunaan gaya 

kepemimpinan yang tepat sehingga manajer dapat mekoordinasi, menasihati dan memberikan 

dukungan pekerja supaya mereka dapat lebih berprestasi dalam bekerja. Brown (2014), 

mengemukakan Gaya pada kepemimpinan adalah proses penggunaan gaya, sikap, atau proses 

yang berbeda untuk mengubah seorang pemimpin dan menciptakan perilaku baru yang 

menjadi lebih efisien. Pemimpin memiliki kemampuan untuk memengaruhi moral, kepuasan 

kerja, keselamatan, kualitas kerja, dan kinerja organisasi. Keterampilan kepemimpinan dan 

kemampuan kepemimpinan sangat penting untuk efektivitas pemimpin dalam peran mereka 

dalam organisasi merupakam faktor penting yang membuat seseorang pemimpin efektif 

Selain faktor gaya manajemen, faktor motivasi juga mempengaruhi kinerja karyawan. 

Motivasi dapat menjadi faktor kunci dalam kinerja karyawan di tempat kerja. Motivasi 

manajer menghasilkan karyawan bekerja yang lebih keras dan lebih produktif. Robbins dan 

Judge (2008), mengemukakan motivasi adalah proses bertanggung jawab atas tekad seseorang 

untuk mencapai tujuannya dengan usaha, arahan, dan ketekunan yang beasar demi 

tercapainya tujuannya. Sedangkan menurut Akhmad (2016) Motivasi karyawan yang tinggi 

mengarah pada kinerja yang lebih baik, sedangkan motivasi yang rendah dari keluarga atau 

motivasi dirugikan. 

Perilaku pemimpin dalam memimpin bawahannya dapat dibedakan menjadi komunikasi 

yang searah dan komunikasi lawan arah. Komunikasi searah, sejauh mana pemimpin 

berpartisipasi dalam mempengaruh dan mengarahkan bawahan, termasuk menetapkan tugas 

bagi bawahan, meminta mereka dapat melakukan apa yang ingin mereka kerjakan, dan 

mengawasinya secara ketat. Komunikasi dua arah dipahami sebagai perilaku manajer dalam 

mendukung bawahannya, seperti mendengarkan, mendukung, membiarkan interaksi dan 

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Artinya kepemimpinan eksekutif masih 

membutuhkan inovasi sebagai terobosan yang dapat mempengaruhi, memotivasi atau 

membimbing karyawan yang antusias dalam bekerja sehingga dapat memenuhi harapan 

organisasi. 

Berdasarkan konteksnya, topik yang dibahas dapat dikembangkan untuk 

mengembangkan hipotesis untuk penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Apakah  kepemimpinan mempengaruhi kinerja? 
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2. Apakah komunikasi mempengaruhi kinerja? 

3. Apakah motivasi mempengaruhi kinerja? 

4. Apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 

keputusan? 

5. Apakah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan? 

6. Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan? 

7. Apakah kinerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap pengambilan keputusan? 

 

METODE 

Metode penulisan artikel akademik menggunakan metode kuantitatif dan penelitian. 

Pelajari teori dan hubungan antar variabel melalui buku dan online melalui Mendeley, Google 

Scholar, dan sumber online lainnya. 

Penelitian kualitatif sangat bergantung pada literatur dan asumsi metodologis. Artinya 

harus digunakan secara induktif untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Alasan terpenting untuk melakukan penelitian kualitatif adalah pola pikir eksplorasi. (Ali & 

Limakrisna, 2013). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja. 

Mengemukakan Thoha (2011), kepemimpinan yaitu serangkaian aktifitas yang 

ditujukan untuk mempengaruhi tindakan orang lain. Mengemukakan Rivai dan Dedy (2012), 

ada lima dimensi  mengukur kepemimpinan antara lain: (1) kemampuan memfasilitasi 

kerjasama dan hubungan interpersonal yang baik; (2) kapasitas efektif; (3) pengelolaan 

partisipatif; (4) kemampuan mendelegasikan pekerjaan dan waktu; dan (5) kemampuan untuk 

menetapkan tugas dan wewenang. (Wijiyono, 2019) 

Menurut (Yuwalliantin & Sitty, 2006), kinerja diukur menggunakan alat yang 

dikembangkan dalam survei, diintegrasikan ke dalam ukuran kinerja umum, dan kemudian 

diterjemahkan ke dalam ilmu perilaku, yang pada dasarnya meliputi: a) ruang lingkup 

pekerjaan, b) kualitas pekerjaan, c) pengetahuan pekerjaan, d) pendapat atau pertanyaan yang 

dikemukakan, e) perencanaan kerja. (Marjaya & Pasaribu, 2019) 

Menurut Nurhayat (2012), kepemimpinan adalah kekuatan untuk membuat seseorang 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, manajemen memerlukan penggunaan keterampilan aktif 

untuk menjerumus pihak lain didalam pencapaian tujuan organisasi yang berlaku. Dalam arti 

luas, tujuan seni adalah mempengaruhi perilaku orang baik secara individu maupun 

kelompok. Pengelolaan dapat berlangsung tanpa terikat dengan aturan yang ada. Manajer 

bertanggung jawab untuk membuat keputusan, mengatur agenda, menandatangani kontrak, 

atau menetapkan aturan baru. Dalam konteks pengurus, kepemimpinan didefinisikan sebagai 

motivasi yang memotivasi orang yang dipimpin untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

program yang ditentukan. Kepemimpinan dapat dipahami sebagai cara untuk mengangkat, 

menghibur, dan mendukung orang lain sehingga tindakan dan keyakinan mereka tidak 

menyebabkan mereka menyimpang dari misi yang dimaksudkan. (Jaliah et al., 2020) 

Keberhasilan pemimpin ditunjukkan dengan menjunjung tinggi kriteria yang ada. Jika 

kriteria tersebut terpenuhi, maka karya pemimpin dianggap berkualitas tinggi. Seperti yang 

telah disinggung tentang kegiatan, kegiatan adalah hasil kerja nyata dari kemampuan diri 

sendiri. (Iskandar, 2013) 

Kepemimpinan mempengaruhi kinerja, hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan: 

(Wijiyono, 2019), (Marjaya & Pasaribu, 2019), (Jaliah et al., 2020), (Iskandar, 2013) 
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Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja. 

Menurut Yanti (2019), Komunikasi mempengaruhi kinerja elemen komunikasi 

dibutuhkan untuk mengumpulkan persepsi karyawan, mencapai tujuan utama organisasi, dan 

menerima serta memproses gagasan konstruktif karyawan. Dengan kata lain, komunikasi 

yang terstruktur dengan baik dapat meningkatkan kinerja seorang pegawai, sehingga kinerja 

pegawai juga meningkat. Dalam hal ini diasumsikan Komunikasi memiliki dampak besar 

pada peningkatan kinerja. Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (Munir, 2020) 

Nuriana dalam Admin (2012) mengemukakan bahwa dimensi komunikasi antara lain: 

1. Pengetahuan (knowledge) pengetahuan adalah kemampuan untuk mengetahui dan 

memahami bidang pengetahuan tertentu yang dimana berhunungan dengan tugas dan 

tanggung jawab di tempat kerja. 

2. Keterampilan komunikasi tertulis dengan baik dan komunikasi verbal yang jelas. 

3. Sikap (Attitude) adalah kreativitas dalam bekerja, semangat kerja dan kemampuan 

merencanakan/mengorganisasi. (Syam; Andi Hendra & Hendra, 2020) 

Menurut Forman dan Angel (2017), mengembangkan ide komunikasi yang baik di 

tingkat organisasi memberikan dampak yang cepat dan cukup konsisten terhadap 

pertumbuhan pendapatan. Dari sudut pandang komunikasi, manajemen seringkali berfokus 

pada faktor komunikasi atau bagaimana mengelola faktor komunikasi, yang pada intinya 

adalah manajemen komunikasi. Faktor organisasi internal terkait erat dengan faktor organisasi 

eksternal dalam komunikasi dan merupakan komunikasi organisasi strategis dalam bentuk 

eksternal. (Sahputra et al., 2020) 

Komunikasi adalah sarana penting untuk mengoordinasikan dan mengintegrasikan 

berbagai aktivitas dalam organisasi, seperti pernyataan kebijakan perusahaan, pedoman, 

memo, hubungan manajemen-pemasaran dan informasi tentang instruksi kerja dan buletin 

perusahaan. Memang, peningkatan keterampilan komunikasi karyawan berdampak pada 

pesan-pesan yang dapat dihasilkan dalam perjalanan pekerjaan.  (Sinambela et al., 2019) 

Komunikasi mempengaruhi kinerja, hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan : 

(Munir, 2020), (Syam; Andi Hendra & Hendra, 2020), (Syafaruddin et al., 2020), dan 

(Sinambela et al., 2019) 

 

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja. 

Menurut Safitri (2018), Motivasi kerja sangat penting untuk mengevaluasi kinerja 

aktivitas karyawan di tempat kerja, dan mengetahui pentingnya motivasi kerja untuk 

mencapai kinerja seorang pegawai, karena motivasi merupakan kehendak seseorang untuk 

bekerja. Serangkaian Sarana untuk mencapai tujuan yang ditentukan dan disepakati. (Aprilia 

et al., 2020) 

Motivasi merupakan Faktor kunci peningkatan kinerja, karena motivasi yang tinggi 

dapat menunjukkan semangat dan etos kerja yang besar untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja. (Faizal et al., 2019) 

Mengemukakan Hasibuan, Malayu S.P. (2014: 10) Ilmu dan seni mengelola hubungan 

dan peran karyawan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi, manusia, dan 

lingkungan adalah Manajemen Sumber Daya Manusia. Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah proses penyelesaian berbagai konflik antara karyawan, manajer, supervisor, dan 

personel kunci lainnya agar bisnis atau organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.. Karyawan atau pekerja harus termotivasi untuk melakukan pekerjaan dengan 

baik. (Latifah et al., 2020) 

Motivasi  berpengaruh terhadap Kinerja, hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan:  

(Aprilia et al., 2020), (Faizal et al., 2019), (Latifah et al., 2020)  
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Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Pengambilan Keputusan  

Menurut Hamlin (2007) kepemimpinan yang efektif ada: 

1. Menunjukkan kepedulian terhadap orang lain dan mendengarkan kebutuhan mereka 

2. Diskusikan untuk libatkan orang lain melakukan pengambilan keputusan 

3. Pertemuan rutin yang lebih efektif untuk menetapkan goals, berbagi kegiatan, dan 

mengevaluasi kerja 

4. Melawan masalah 

5. Manajemen perencanaan proyek dilakukan secara efektif 

6. Tunjukkan semangat juang dan semangat serta semangat yang besar. (Drs. H. Suparno, 

2012) 

Menurut Thohiron (2008) dimensi pengambilan keputusan antara lain : 

1. Perumusan Suatu Masalah 

Jika terdapat permasalahan, pemimpin diharapkan mampu membentuk hal-hal yang 

terjadi di dalam organisasi. 

2. Koleksi data dan analisis 

Manajer harus mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk membantu 

memecahkan masalah yang ada. 

3. Mengambil keputusan politik 

Jika masalahnya terperinci dan terstruktur dengan baik, Anda harus memikirkan 

solusi yang memungkinkan. 

4. Memilih opsi terbaik 

Berdasarkan pertimbangan atau rekomendasi yang cermat, opsi yang tampaknya 

paling tepat untuk memecahkan masalah tertentu dipilih. 

5. Pelaksanaan Keputusan 

Artinya dalam melaksanakan keputusan, manajer harus dapat menerima pengaruh 

positif maupun negatif. 

6. Pemantauan dan evaluasian hasil implementasi 

Setelah mengambil keputusan, manajer harus mampu mengukur dampak dari 

keputusan yang diambil. (Anwar, 2014) 

Menurut Hasibuan (2006:205) menyatakan bahwa kepemimpinan partisipatif adalah 

pemimpin yang secara meyakinkan melaksanakan kepemimpinannya, menciptakan 

koeksistensi yang harmonis, mengedepankan loyalitas dan partisipasi bawahannya. Selain itu, 

pemimpin juga harus mendorong bawahannya untuk merasa menjadi bagian dari organisasi. 

Manajer ini menerapkan sistem manajemen yang lebih terbuka dengan fokus pada 

komunikasi dan pelatihan. (Burhanudin, 2021) 

Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai ukuran terpenting dari kinerja seorang 

manajer. Semua hasil keputusan pengelola menjadi acuan pemikiran, sikap dan tindakan 

masyarakat. Keputusan seorang manajer dibuat melalui suatu proses, bukan tiba-tiba. 

Pengambilan keputusan sebagai kegiatan kelompok merupakan hak dan tanggung jawab 

pemimpin sehubungan dengan kekuasaan. (Hafidh & Indonesia, 2017) 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang relevan : (Drs. H. Suparno, 2012), (Anwar, 2014), (Burhanudin, 2021), dan 

(Hafidh & Indonesia, 2017) 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Menurut Robbins dan Judge (2008:7), yang dapat dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu: 1) 

Komunikasi vertikal dan dimensinya Komunikasi yang berasal dari atas ke bawah. 

Indikatornya adalah perintah, tata cara, teguran dan pujian. Dan komunikasi itu datang dari 

bawah ke atas. Indikatornya adalah proposal dan laporan kerja. 2) Dimensi horizontal, dimana 

indikatornya adalah informasi, koordinasi tugas dengan departemen yang sama dan 
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pertemuan. Dan 3) Dimensi diagonal dengan indikator yaitu informasi diperoleh dengan 

cepat, hubungan antar departemen dan koordinasi dengan bagian lain. (Komunikasi et al., 

2022) 

Ada 6 indikator memengaruhi pengambilan keputusan: 

1. Fisik 

Berdasarkan sensasi yang dirasakan tubuh, dan ketidak nyamanan. kecenderungan 

menghindari perilaku yang menghasilkan ketidakpuasan dan sebaliknya memilih perilaku 

yang mendatangkan kegembiraan 

2. Emosional 

Orang merespons situasi secara subyektif, berdasarkan perasaan dan sikap mereka. 

Emosi merupakan amarah kuat yang diungkapkan oleh seseorang atau sesuatu, dan emosi 

adalah respons terhadap suatu objek atau peristiwa. 

3. Rasional 

Orang mengumpulkan informasi berdasarkan informasi yang didapat, memahami 

situasi dan konsekuensinya. 

4. Latihan  

Keterampilan dan prestasi individu digunakan untuk menilai kekuatan diri dan 

kepercayaan diri melalui prestasi 

5. Interpesonal 

Berdasarkan jejaring sosial yang ada, hubungan dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang. Jaringan sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari simpul-simpul (biasanya 

individu atau organisasi) yang dihubungkan oleh satu atau lebih hubungan spesifik seperti 

nilai, visi, ide, teman, dan akar keluarga.  

6. Struktural 

Berdasarkan lingkungan sosial, ekonomi dan politik, lingkungan dapat menghasilkan 

baik mendukung atau mengkritik tindakan tertentu. (1,2,3), 2022) 

 Efektivitas keputusan manajemen diperlukan untuk mengimplementasikan proses dan 

mendefinisikannya sebagai solusi masalah. Efisiensi hal ini berkaitan erat dengan ketepatan 

waktu proses pengambilan keputusan. Saat membuat keputusan, memilih yang terbaik di 

antara banyak pilihan adalah alat pemecahan masalah yang ampuh. Kemajuan organisasi 

tergantung pada bagaimana para pemimpin mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan 

bahwa seorang pemimpin yang tahu bagaimana membuat keputusan yang tepat meningkatkan 

kinerjanya. (Wahono et al., 2023) 

 Selain komunikasi, pengambilan keputusan juga berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja. Colquiit (2008) menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah 

membuat dan memilih berbagai pilihan untuk memecahkan suatu masalah. (Sulistyanto, 

2017) 

 Komunikasi berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang relevan : (Komunikasi et al., 2022), (1,2,3), 2022), (Wahono et al., 2023), dan 

(Sulistyanto, 2017) 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Pengambilan Keputusan 

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya sebatas perasaan ingin bekerja. 

Selanjutnya, motivasi adalah energi kebahagiaan yang mempengaruhi perwujudan sikap dan 

perilaku kerja yang diharapkan di tempat kerja(da Cruz Carvalho, et al., 2020) terdapat 3 

dimensi motivasi kerja: 

1. Motivasi berprestasi 

2. Motivasi karir 

3. motivasi sosial  (Fajri et al., 2021) 
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Pengambilan keputusan juga dapat didasarkan pada pembuat keputusan. Dengan 

demikian, ada beberapa jenis pengambilan keputusan (1) kemampuan, (2) rasionalitas, (3) 

kebenaran, (4) pengalaman, dan (5) keputusan berbasis otoritas. (Hayati et al., 2021) 

Faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan ialah motivasi. Mengemukakan 

Schiffman dan Kanuk (2008), Motivasi adalah kekuatan pendorong dalam pikiran manusia 

yang mendorong seseorang untuk bertindak ketika didasarkan pada kebutuhan yang 

mendesak, keinginan dan tuntutan yang tidak terpenuhi. Kemudian motivasi bersama dengan 

proses kognitif (berpikir) dan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya mengarah pada 

perilaku yang ditujukan untuk pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan. (Kridani, 2020) 

Seperti dikemukakan oleh Sangadji & Sopiah (2013), motivasi dapat muncul ketika 

seseorang merasa membutuhkan sesuatu dan berharap mendapatkan keuntungan darinya. 

Namun, orang memiliki satu kesamaan: Mereka terkadang bersemangat dan terkadang 

tertekan. Seseorang sangat membutuhkan dorongan dan motivasi untuk melakukan 

pekerjaannya dengan lancar dan baik.  (Kridani, 2020) 

Motivasi berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang relevan: (Fajri et al., 2021), (Hayati et al., 2021), dan (Kridani, 2020). 

 

Pengaruh Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja 

Menurut Philip Kotler (2005:36) Langkah-langkah pengambilan keputusan melibatkan: 

1) identifikasi masalah, 2) pengumpulan data, 3) evaluasi alternatif, 4) keputusan pembelian, 

dan 5) perilaku dan evaluasi pembelian selanjutnya. (Muhammad Supriyanto & Muhammad 

Taali, 2022) 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan 

kerja mencakup semua yang menyangkut karyawan dan dapat mempengaruhi kinerja tugas 

yang diberikan. Hughes (2007) mensurvei 2.000 karyawan di perusahaan dan industri yang 

berpartisipasi, dan sembilan dari sepuluh responden mengatakan mereka yakin kualitas 

lingkungan kerja mereka memengaruhi perilaku karyawan dan meningkatkan produktivitas 

keterlibatan karyawan. (Kinerja et al., 2011) 

Kinerja sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan, ini mencakup informasi tentang 

efektivitas penggunaan daya dalam produksi barang, kualitas barang tersebut, dan 

efektivitasnya terkait dengan tujuan yang telah ditetapkan dan ditetapkan.    

Terdapat dua komponen yang mempengaruhi kinerja : adalah skill (keterampilan) dan 

motivasi. Semua organisasi dan perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

mereka untuk mencapai tujuan ini, karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka melalui 

pelatihan dan metode lainnya, meningkatkan kompensasi dan motivasi mereka, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan.  

Pengambilan Keputusan berpengaruh terhadap Kinerja, hal ini sesuai dengan penelitian 

yang relevan: (Muhammad Supriyanto & Muhammad Taali, 2022), (Kinerja et al., 2011), dan 

(Y. K. Sari, 2016) 

 

Kerangka Berfikir 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian teoritis, penelitian sebelumnya yang relevan 

dan pembahasan pengaruh antar variabel, kerangka kerja ini dikembangkan sebagai berikut. 
 

 
Figure 1: Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: kepemimpinan, komunikasi, 

dan motivasi memengaruhi pengambilan keputusan, kepemimpinan, komunikasi dan motivisi 

memengaruhi kinerja, dan pengambilan keputusan memengaruhi kinerja  

Selain ketiga variabel eksogen yang mempengaruhi kinerja tersebut, masih banyak 

variabel lain yang mempengaruhi kinerja, antara lain: 

a) Keterampilan: (Riani, 2021), (Darmawan & Mardikaningsih, 2021), dan (Parta & 

Mahayasa, 2021) 

b) Kompensasi: (Terhadap & Kayawan, 2022), (Muhamad Ekhsan & Septian, 2021), dan (T. 

C. Lubis et al., 2021) 

c) Lingkungan Kerja: (Iis Rahayu, Erwin Syahputra, 2021), (Maswar et al., 2020), dan 

(Gultom et al., 2021) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan teori, artikel dan diskusi yang relevan, hipotesis untuk penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan: 

1. Keterampilan kepemimpinan terus dikembangkan melalui pelatihan manajemen, karena 

kepemimpinan yang kuat meningkatkan kinerja karyawan. Dan manajer berkualitas dapat 

memengaruhi kinerja tim dan memberikan arahan yang jelas. 

2. Motivasi karyawan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan produktivitas, termasuk 

memastikan bahwa karyawan selalu memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilannya dengan mengikuti program on the job training. Motivasi dapat 

meningkatkan semangat kerja dan meningkatkan kinerja.  

3. Komunikasi antara atasan dan bawahan selalu terjamin yang meningkatkan kualitas 

komunikasi antara atasan dan bawahan serta memudahkan atasan untuk memantau kinerja 

bawahannya. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kinerja dan memperjelas 

tujuan dan tugas yang perlu diselesaikan.  

4. Kepemimpinan adalah kemampuan mecapai kesepakatan dan komitmen terhadap tujuan 

bersama dan kebutuhan organisasi, hal ini dicapai melalui kontribusi, pengalaman, dan 

kepuasan dasri suatu kelompok kerja, dimana organisasi harus memiliki unsur-unsur 

individu yang bergabung membentuk kelompok dengan tujuan tertentu, menyusun aturan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi dan struktur administrasi untuk mengatur proses 

organisasi agar berjalan dengan baik. 

5. Komunikasi terkait dengan peran pengambilan keputusan. Komunikasi memberi individu 

dan kelompok informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan, membantu 

mereka menemukan dan mengevaluasi pilihan alternatif. 

6. Sederhananya, motivasi itu sendiri adalah salah satu hal terpenting dalam pengambilan 

keputusan agar keputusan yang dibuat lebih efektif. Motivasi adalah suatu keadaan atau 

situasi yang tujuannya untuk mempengaruhi atau mendorong seseorang untuk melakukan 

atau bertindak dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang 

diinginkan. 

7. Membuat keputusan yang tepat dapat memastikan kinerja yang baik dan menciptakan 

lingkungan yang mendorong kemajuan. Terlepas dari tugas apa yang dilakukan seseorang 

atau posisi apa mereka berada, faktor-faktor ini penting untuk kinerja pekerjaan yang 

sukses. 
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